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Abstract: This classroom action research was prompted by the uneven engagement of 

Grade IX students at SMP Negeri 1 Kalasan in group activities during Social Studies (IPS) 

lessons. The study aimed to enhance students' behavioral, emotional, and cognitive 

engagement through the Teams Games Tournament (TGT) cooperative learning model. 

Following the Kemmis and McTaggart model, the research was conducted in two cycles, 

each comprising planning, acting, observing, and reflecting, using a mixed-methods 

approach. The participants were 32 students of class IX C. Data were collected through 

observation sheets, interviews, documentation, questionnaires, and field notes, and were 

analyzed descriptively and with a paired-samples t-test in SPSS. The mean score of TGT 

implementation rose from 42.56 in Cycle I to 55.62 in Cycle II (a difference of 13.06; 

Cohen's d = 4.97), while the mean score of student engagement rose from 73.56 to 81.19 

(a difference of 7.63; Cohen's d = 1.54). Both gains fall into the large effect size category. 

These findings indicate that TGT contributes to higher active engagement, a stronger sense 

of responsibility, better communication skills, and greater cohesiveness among students, 

and that it supports the formation of a collaborative learning culture at school. 

 

Keywords: cooperative learning; social studies; student engagement; teams games 

tournament. 

  

 

Abstrak: Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilatarbelakangi oleh belum meratanya 

keterlibatan murid kelas IX SMP Negeri 1 Kalasan dalam kegiatan kelompok pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Penelitian ini bertujuan meningkatkan 

keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif murid melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus berdasarkan model Kemmis dan McTaggart, yang masing-masing mencakup tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, dengan pendekatan metode campuran 

(mixed methods). Subjek penelitian berjumlah 32 murid kelas IX C. Data dikumpulkan 

melalui lembar observasi, wawancara, dokumentasi, angket, dan catatan lapangan, 

kemudian dianalisis secara deskriptif dan dengan uji-t sampel berpasangan menggunakan 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor keterlaksanaan TGT meningkat 

dari 42,56 pada Siklus I menjadi 55,62 pada Siklus II (selisih 13,06; d Cohen = 4,97), 

sedangkan rata-rata skor keterlibatan murid meningkat dari 73,56 menjadi 81,19 (selisih 

7,63; d Cohen = 1,54). Kedua peningkatan tersebut termasuk kategori ukuran efek besar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa TGT berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan 

aktif, rasa tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, dan kekompakan murid serta 

mendukung terbentuknya budaya belajar kolaboratif di sekolah. 

 

Kata kunci: keterlibatan murid; pembelajaran kooperatif; penelitian tindakan kelas; teams 

games tournament. 
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PENDAHULUAN 

 

Keterlibatan murid (student 

engagement) merupakan konstruk 

multidimensi yang terdiri atas dimensi 

perilaku, emosional, dan kognitif. 

Keterlibatan perilaku tampak pada 

partisipasi murid dalam kegiatan belajar, 

yaitu kehadiran, keaktifan menjawab 

pertanyaan, dan penyelesaian tugas. 

Keterlibatan emosional tercermin dari 

minat, antusiasme, rasa senang, dan 

keterikatan murid terhadap kegiatan 

pembelajaran. Keterlibatan kognitif 

terlihat dari upaya murid memahami 

materi, mengaitkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki, 

mengajukan pertanyaan, dan meng-

evaluasi jawaban (Kim et al., 2021). 

Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan 

sehingga perlu dikembangkan secara 

seimbang dalam pembelajaran. 

Observasi awal di kelas IX C SMP 

Negeri 1 Kalasan menunjukkan bahwa 

keterlibatan murid dalam pembelajaran 

IPS belum merata. Sebagian murid aktif 

menjawab pertanyaan dan memimpin 

diskusi, sedangkan sebagian lainnya 

cenderung diam, menunggu jawaban 

teman, atau hanya mengikuti kegiatan 

tanpa menyumbangkan gagasan. Diskusi 

kelompok pun sering didominasi oleh 

murid yang memiliki kemampuan 

berkomunikasi lebih baik. Selain itu, 

sebagian murid kurang percaya diri ketika 

mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas karena khawatir jawabannya keliru. 

Asesmen diagnostik terhadap 32 

murid kelas IX C menunjukkan bahwa 

kelas ini sebenarnya memiliki modal 

belajar yang baik. Seluruh murid 

menyatakan menyukai pembelajaran IPS 

dan antusias terhadap pembelajaran 

berbasis teknologi. Sebanyak 96,9% 

murid tertarik pada permainan edukatif, 

96,9% lebih mudah memahami materi 

melalui gambar, video, atau diagram, 

100% menyukai praktik atau aktivitas 

langsung, dan 93,8% senang berdiskusi 

dengan teman. Data tersebut 

menggambarkan karakteristik belajar 

murid yang cenderung visual, kinestetik, 

dan kolaboratif. Sebanyak 78,1% murid 

masih memerlukan bantuan guru ketika 

menghadapi kesulitan, dan hanya 40,6% 

murid yang terbiasa membaca materi 

sebelum pembelajaran dimulai. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa minat belajar 

belum otomatis disertai kemandirian 

belajar. Murid masih membutuhkan 

arahan guru, pertanyaan pemantik, 

pembagian tugas yang jelas, dan bantuan 

bertahap (scaffolding) agar dapat terlibat 

secara optimal. 

Penerapan TGT juga sejalan 

dengan konstruktivisme sosial Vygotsky 

yang menyatakan bahwa pengetahuan 

berkembang melalui interaksi sosial. 

Dalam kelompok, murid yang belum 

mampu menyelesaikan tugas secara 

mandiri dapat memperoleh bantuan dari 

teman sebaya maupun guru melalui 

scaffolding. Bantuan tersebut tidak selalu 

berasal dari guru, tetapi dapat muncul 

melalui diskusi, tutor sebaya, pertanyaan 

pemantik, dan interaksi antarmurid (Muis 

et al., 2022). Dengan demikian, TGT tidak 

hanya menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, tetapi juga menyediakan 

ruang bagi murid untuk belajar melalui 

tindakan, perasaan, dan proses berpikir 

(Riana et al., 2025). 

Atas dasar landasan teori dan 

temuan penelitian terdahulu tersebut, 

penelitian ini bertujuan meningkatkan 

keterlibatan perilaku, emosional, dan 

kognitif murid kelas IX C SMP Negeri 1 

Kalasan dalam pembelajaran IPS melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tour-nament (TGT). 
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METODE 

 

Penelitian ini merupakan pene-

litian tindakan kelas (PTK) dengan 

pendekatan metode campuran (mixed 

methods). Pendekatan tersebut mema-

dukan data kuantitatif dan kualitatif untuk 

memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang keterlibatan murid 

setelah model TGT diterapkan.  

Penelitian dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Kalasan. Subjek penelitian ialah 

32 murid kelas IX C. Penelitian terdiri atas 

dua siklus yang mengacu pada model 

Kemmis, McTaggart.  

 

Tindakan Pembelajaran 

Tindakan pembelajaran meng-

gunakan model TGT yang terdiri atas lima 

tahap menurut Slavin (2015), yaitu 

presentasi kelas, kerja kelompok (teams), 

permainan akademik (games), turnamen 

(tournament), dan penghargaan kelom-

pok (team recognition). Pada tahap 

presentasi kelas, guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, materi pokok, aturan 

kegiatan, dan pertanyaan pemantik. Pada 

tahap teams, murid dibagi ke dalam 

kelompok kecil untuk berdiskusi, 

menyelesaikan lembar kerja, dan saling 

menjelaskan materi. Tahap games berupa 

permainan akademik yang dirancang 

untuk mengulang dan memperdalam 

materi, sedangkan tahap tournament 

berupa kompetisi antarwakil kelompok. 

Tahap terakhir ialah pemberian 
penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh skor tertinggi. 

Variasi kegiatan dalam penelitian 

ini meliputi Climate Change Relay 

(estafet), kuis booklet, dan ZEP Quiz pada 

materi perubahan iklim dan adaptasinya. 

Climate Change Relay digunakan untuk 

membangun antusiasme murid melalui 

permainan estafet yang mengaitkan 

konsep perubahan iklim dengan dampak 

dan upaya adaptasinya. Kuis booklet 

digunakan untuk mendorong diskusi 

kelompok dalam menjawab pertanyaan 

secara tertulis. ZEP Quiz dimanfaatkan 

sebagai media kuis berbasis teknologi 

untuk melatih kemampuan murid menalar 

jawaban dan menjelaskan alasan 

pilihannya. 

 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Instrumen utama penelitian ini 

terdiri atas empat jenis. Pertama, lembar 

observasi keterlaksanaan model TGT 

yang memuat 15 indikator dari lima tahap 

TGT. Kedua, lembar observasi 

keterlibatan murid yang memuat 15 

indikator pada tiga dimensi, yaitu 

keterlibatan perilaku (6 indikator), 

keterlibatan emosional (5 indikator), dan 

keterlibatan kognitif (4 indikator); lembar 

ini dikembangkan berdasarkan Fredricks 

et al., (2004). Ketiga, pedoman 

wawancara observer untuk menggali 

informasi tentang perubahan perilaku, 

dominasi diskusi, kepercayaan diri, dan 

kendala pelaksanaan TGT. Keempat, 

catatan lapangan dan dokumentasi berupa 

foto kegiatan, hasil kerja kelompok, dan 

rekaman peristiwa penting selama 

pembelajaran. 

 

Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif yang 

meliputi rata-rata, simpangan baku, nilai 
minimum, dan nilai maksimum. 

Perbandingan antara Siklus I dan Siklus II 

dilakukan dengan uji-t sampel 

berpasangan (paired samples t-test) 

menggunakan SPSS. Besar peningkatan 

dianalisis melalui ukuran efek d Cohen 

beserta koreksi Hedges. Berdasarkan 

acuan Cohen, (1988), nilai 0,2 

menunjukkan efek kecil, 0,5 efek sedang, 

dan 0,8 efek besar. 
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Data kualitatif dianalisis dengan 

model Miles Huberman, & Saldaña, 

(2014) yang mencakup kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan simpulan. 

Data hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi dikelompokkan 

berdasarkan indikator keterlibatan 

perilaku, emosional, dan kognitif. 

Selanjutnya, data kualitatif dibandingkan 

dengan data kuantitatif untuk menilai 

kesesuaian temuan dan memperkuat 

interpretasi hasil penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Statistik Deskriptif 

Rata-rata keterlaksanaan TGT 

meningkat dari 42,56 pada Siklus I 

menjadi 55,62 pada Siklus II, atau 

bertambah 13,06 poin. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan sintaks 

TGT menjadi lebih terstruktur setelah 

perbaikan pada Siklus II. Skor terendah 

pada Siklus II (52) bahkan lebih tinggi 

daripada skor tertinggi pada Siklus I (46). 

Hal ini menandakan bahwa perbaikan 

terjadi secara menyeluruh, tidak hanya 

pada kelompok murid tertentu. 

Rata-rata keterlibatan murid juga 

meningkat dari 73,56 menjadi 81,19, atau 

bertambah 7,63 poin. Selain itu, 

simpangan baku keterlibatan murid 

menurun dari 6,232 menjadi 4,185, dan 

rentang skor menyempit dari 69–105 pada 

Siklus I menjadi 74–88 pada Siklus II. 
Penyempitan rentang ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan murid menjadi lebih 

merata. Murid yang semula cenderung 

pasif menunjukkan peningkatan parti-

sipasi, sedangkan kesenjangan antara 

murid yang sangat aktif dan murid yang 

kurang aktif semakin berkurang. Temuan 

ini sejalan dengan permasalahan awal 

penelitian, yaitu keterlibatan murid yang 

belum merata dalam kegiatan kelompok. 

 

Ukuran Efek Peningkatan 

Ukuran efek menunjukkan bahwa 

peningkatan keterlaksanaan TGT 

tergolong sangat besar (d = 4,97; g Hedges 

= 4,85), sedangkan peningkatan 

keterlibatan murid tergolong besar (d = 

1,54; g Hedges = 1,51). Kedua nilai 

tersebut jauh melampaui batas 0,8 yang 

menurut Cohen (1988) termasuk kategori 

efek besar. Rentang kepercayaan 95% 

pada kedua variabel tidak mencakup 

angka nol sehingga peningkatan tersebut 

dapat dinyatakan bermakna secara 

statistik dan tidak semata-mata terjadi 

karena kebetulan. 

Ukuran efek keterlaksanaan TGT 

lebih besar daripada ukuran efek 

keterlibatan murid. Hal ini dapat 

dijelaskan oleh kondisi pada Siklus I, 

ketika guru masih menyesuaikan diri 

dengan alur TGT dan murid memerlukan 

waktu untuk memahami aturan 

permainan. Setelah perbaikan, tahapan 

TGT berjalan lebih tertib, pembagian 

peran lebih jelas, dan waktu kegiatan lebih 

terkendali. Keterlibatan murid juga 

meningkat, tetapi relatif lebih bertahap 

karena minat awal murid terhadap 

pembelajaran IPS dan kegiatan berbasis 

permainan sudah tinggi. Dengan 

demikian, ruang peningkatan keterlibatan 

lebih terbatas daripada ruang peningkatan 

keterlaksanaan model. 

 
Hasil Wawancara Observer 

Wawancara dengan observer 

memberikan gambaran kualitatif yang 

menguatkan data kuantitatif. Observer 

mencatat perubahan pada pemerataan 

keterlibatan, dominasi murid, keper-

cayaan diri, respons terhadap TGT, 

kualitas diskusi, dan kendala pelaksanaan. 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Wawancara Observer 

Aspek Sebelum/awal TGT (Siklus I) Setelah perbaikan (Siklus II) 

Pemerataan 

keterlibatan 

Pertanyaan masih dijawab oleh 

murid tertentu; beberapa murid diam 

atau menunggu jawaban teman 

Keterlibatan lebih merata; 

jumlah murid yang hanya diam 

berkurang 

Dominasi 

murid 

Murid yang cepat memahami materi 

mengambil alih diskusi 

Pembagian tugas dan 

kesempatan menjawab yang 

merata mendorong anggota 

yang pasif untuk berkontribusi 

Kepercayaan 

diri 

Sebagian murid takut keliru sehingga 

memilih agar temannya yang 

menjawab 

Murid lebih berani menjawab 

dan berdiskusi; sebagian murid 

bahkan berebut kesempatan 

menjawab saat permainan 

Respons 

terhadap TGT 

Antusias pada Climate Change 

Relay, tetapi aturan perlu dijelaskan 

berulang kali 

Murid lebih memahami aturan 

dan alur; peran kelompok lebih 

jelas 

Kualitas 

diskusi 

Berfokus pada perolehan poin Mulai membahas alasan di balik 

jawaban (ZEP Quiz) 

Kendala Kelas menjadi ramai, waktu perlu 

dikendalikan, dan sebagian murid 

terlalu berfokus mengejar poin 

Beberapa murid masih perlu 

dipancing dengan pertanyaan 

atau tugas langsung 

Sumber: wawancara dengan observer (F. L.).

Pembahasan 

Pada riset ini menguraikan 

temuan penelitian berdasarkan tiga 

dimensi keterlibatan menurut Fredricks et 

al., (2004), yaitu keterlibatan perilaku, 

emosional, dan kognitif. Pada setiap 

dimensi, hasil wawancara observer 

dipadukan dengan data kuantitatif, 

kemudian ditafsirkan berdasarkan teori 

dan penelitian terdahulu. Pembahasan 

ditutup dengan keterkaitan antardimensi 

dan keterbatasan penelitian. 

Pada dimensi keterlibatan 

perilaku, observer melaporkan bahwa 

pada tahap teams murid tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi 

juga berdiskusi, menyelesaikan lembar 

kerja, dan menyiapkan kelompoknya 

untuk mengikuti permainan. Pada Siklus 

I, pertanyaan masih cenderung dijawab 

oleh murid tertentu, sedangkan sebagian 

murid diam atau menunggu jawaban 

teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kerja kelompok tanpa pembagian 

tanggung jawab yang jelas belum 

otomatis menjamin partisipasi seluruh 

anggota. Setelah peran diperjelas dan 

kesempatan menjawab diberikan secara 

merata pada Siklus II, observer mencatat 

bahwa jumlah murid yang hanya diam 

berkurang dan anggota yang semula pasif 

mulai berkontribusi. 

Temuan kualitatif tersebut sejalan 

dengan data kuantitatif. Simpangan baku 

skor keterlibatan murid menurun dari 

6,232 menjadi 4,185, dan rentang skor 
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menyempit dari 69–105 menjadi 74–88 . 

Penurunan sebaran skor ini meng-

isyaratkan bahwa kesenjangan partisipasi 

antara murid yang sangat aktif dan murid 

yang kurang aktif semakin kecil. Hasil ini 

sesuai dengan pandangan Robert E 

Slavin, (2014) bahwa tanggung jawab 

individu dalam kelompok mendorong 

setiap anggota untuk berpartisipasi 

karena keberhasilan kelompok 

bergantung pada kontribusi seluruh 

anggotanya. Dalam kerangka saling 

ketergantungan positif (Johnson & 

Johnson, 2009), pembagian peran 

memberi kesempatan kepada murid yang 

biasanya hanya mengikuti temannya 

untuk menyelesaikan bagian tugas 

tertentu sehingga peluang terlibat tidak 

hanya dimiliki oleh murid yang paling 

aktif. Dengan demikian, perbaikan 

struktur tugas pada Siklus II tampaknya 

berperan penting dalam meningkatkan 

keterlibatan perilaku. 

Pada dimensi keterlibatan 

emosional, antusiasme murid tampak 

paling kuat pada tahap games dan 

tournament. Menurut observer, kegiatan 

Climate Change Relay menumbuhkan 

rasa penasaran karena dikemas dalam 

bentuk kompetisi antarkelompok, dan 

perolehan skor kelompok membuat 

diskusi pada kuis booklet berlangsung 

lebih serius. Pada Siklus I, sebagian 

murid takut keliru sehingga memilih agar 

temannya yang menjawab. Pada Siklus II, 

murid lebih berani menjawab dan 

berdiskusi, bahkan sebagian di antaranya 

berebut kesempatan menjawab saat 

permainan. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa suasana permainan membantu 

mengurangi rasa takut keliru sehingga 

kepercayaan diri murid meningkat. 

Temuan tersebut dapat dipahami 

karena dalam TGT skor diperoleh atas 

nama kelompok, sehingga tekanan untuk 

tampil sempurna secara pribadi tampak-

nya menjadi lebih ringan, sedangkan 

dorongan untuk berkontribusi bagi 

kelompok menjadi lebih kuat. Kondisi ini 

selaras dengan Wibowo, (2024) serta 

Pasaribu & Sihotang, (2024) yang 

menemukan bahwa TGT dapat 

meningkatkan motivasi belajar murid. 

Temuan ini juga sejalan dengan Alfahani 

& Widayati, (2024) yang melaporkan 

peningkatan student engagement dari 

71,53% pada Siklus I menjadi 80,87% 

pada Siklus II. Meskipun demikian, 

observer mencatat bahwa pada Siklus I 

sebagian murid terlalu berfokus mengejar 

poin. Hal ini menunjukkan bahwa unsur 

kompetisi perlu dikelola agar antusiasme 

tidak mengalihkan perhatian murid dari 

tujuan belajar. 

Pada dimensi keterlibatan 

kognitif, diskusi kelompok pada Siklus I 

lebih sering berfokus pada perolehan 

poin. Setelah perbaikan dilakukan dan 

guru memberikan scaffolding berupa 

pertanyaan pancingan, murid mulai 

membahas alasan di balik jawaban pada 

ZEP Quiz. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa murid tidak hanya menghafal 

jawaban, tetapi juga berusaha memahami 

hubungan antara konsep perubahan iklim, 

dampaknya, dan upaya adaptasi. Upaya 

menjelaskan alasan pilihan jawaban 

merupakan indikator keterlibatan kognitif 

karena menuntut murid mengaitkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki serta mengevaluasi 

jawaban (Fredricks et al., 2004; Kim et 

al., 2021). 

Apabila ditinjau secara 

keseluruhan, ketiga dimensi keterlibatan 

tersebut dapat ditafsirkan saling 

menguatkan. Pembagian peran yang jelas 

meningkatkan keterlibatan perilaku. 

Keterlibatan perilaku yang lebih merata, 

bersama suasana permainan, membuat 

murid lebih percaya diri sehingga 

keterlibatan emosional meningkat. Rasa 
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percaya diri tersebut memudahkan murid 

mengemukakan alasan jawaban sehingga 

keterlibatan kognitif ikut terdorong. 

Penafsiran ini sejalan dengan pandangan 

Fredricks et al., (2004) bahwa ketiga 

dimensi keterlibatan saling berkaitan, dan 

dengan Riana et al., (2025) yang 

memandang TGT sebagai ruang bagi 

murid untuk belajar melalui tindakan, 

perasaan, dan proses berpikir. 

Di samping temuan tersebut, 

penelitian ini memiliki beberapa catatan 

dan keterbatasan. Kelas yang antusias 

cenderung menjadi ramai sehingga guru 

perlu menjaga aturan permainan dan 

pengaturan waktu agar tujuan 

pembelajaran tetap tercapai. Beberapa 

murid masih memerlukan dorongan 

langsung berupa pertanyaan atau 

penugasan individual agar bersedia 

berbicara. Selain itu, penelitian ini tidak 

menggunakan kelas pembanding, dan 

data kualitatif bersumber dari satu 

observer. Oleh karena itu, hasil penelitian 

perlu dipahami sebagai gambaran kondisi 

di kelas IX C SMP Negeri 1 Kalasan dan 

tidak digeneralisasi secara luas kepada 

populasi yang lebih besar. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dua siklus 

penelitian, penerapan model pem-

belajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) berkontribusi 

terhadap peningkatan keterlibatan murid 

kelas IX C SMP Negeri 1 Kalasan dalam 

pembelajaran IPS. Rata-rata skor 

keterlaksanaan TGT meningkat dari 

42,56 menjadi 55,62 (d = 4,97), 

sedangkan rata-rata skor keterlibatan 

murid meningkat dari 73,56 menjadi 

81,19 (d = 1,54). Kedua peningkatan 

tersebut termasuk kategori ukuran efek 

besar. Penurunan simpangan baku 

keterlibatan murid dari 6,232 menjadi 

4,185 juga menunjukkan bahwa 

keterlibatan murid menjadi lebih merata. 

Hasil wawancara observer mem-

perkuat temuan kuantitatif. Perubahan 

yang paling menonjol dari Siklus I ke 

Siklus II ialah keterlibatan yang semakin 

merata, kepercayaan diri murid yang 

meningkat, dan diskusi yang tidak lagi 

hanya berfokus pada perolehan poin, 

tetapi juga pada alasan di balik jawaban. 

Dengan demikian, keberhasilan TGT 

tampak tidak hanya pada suasana kelas 

yang lebih menyenangkan, tetapi juga 

pada meningkatnya partisipasi, 

ketertarikan, kepercayaan diri, kerja 

sama, dan upaya murid memahami 

materi. 

Variasi kegiatan berupa Climate 

Change Relay, kuis booklet, dan ZEP 

Quiz selaras dengan karakteristik murid 

kelas IX C yang menyukai permainan 

edukatif, aktivitas langsung, diskusi, dan 

pembelajaran berbasis teknologi. Oleh 

karena itu, TGT dapat menjadi alternatif 

model pembelajaran IPS untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif, kolaboratif, dan melibatkan murid 

secara merata. Guru disarankan 

memperjelas aturan permainan, mengatur 

waktu secara efektif, dan memberikan 

scaffolding kepada murid yang masih 

pasif. Peneliti selanjutnya disarankan 

menambahkan kelas pembanding dan 

melibatkan lebih dari satu observer agar 

temuan penelitian lebih kuat. 
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